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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1  Sekilas Tentang KUD PELITA

KUD PELITA merupakan salah satu wadah ekonomi pedesaan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Sebagai badan usaha KUD PELITA telah memperoleh status badan hukum sejak tanggal 20 Oktober 1980 Nomor : 5625/BH/II/1980.


Didalam menjalankan aktivitas usahanya KUD PELITA berpedoman  pada Undang – Undang koperasi Nomor : 25 tahun 1992 tentang perkoperasian serta anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Anggaran Dasar Rumah Tangga KUD PELITA mengalami perubahan dan penyesuaian, Perubahan anggaran dasar tersebut dilakukan melalui rapat anggota pada tanggal 28 Juni 1995 dan telah di sahkan oleh kantor wilayah Departemen Kantor  Koperasi dan Pembinaan Kecil Propinsi Jawa  Timur tanggal 5 Juli 1995 Nomor : 4625 A/BANGWAS/II/80. Dengan badan hukum baru Nomor : 4625 A/BH/II/80.


Pada tahun 1991 KUD PELITA telah diakui menjadi KUD Mandiri dengan surat keputusan mentri Nomor : 504/KEP/M/XV/ 1991 tanggal 02 April 1991   
2.2  Sistem Perdagangan Di KUD PELITA
KUD PELITA sebagai perusahaan atau badan usaha yang bergerak dibidang perdagangan, setiap harinya melakukan transaksi perdagangan yaitu pembelian dan penjualan barang. Dalam operasi perdagangan ini, KUD PELITA mencatat transaksi pembelian barang dari supplier dan penjualan barang ke konsumen.
KUD PELITA membeli barang yang berupa kebutuhan-kebutuhan masyarakat seperti peralatan rumah tangga, alat-alat kosmetik, alat-alat pertanian dari supplier, setelah melihat bahwa stok barang sudah menipis. Maka KUD PELITA melakukan transaksi pembelian dan memperoleh barang  beserta nota pembeliannya. Dari transaksi ini ada beberapa hal yang perlu dicatat yaitu mengenai identitas supplier, data barang yang baru saja dibeli dan tanggal terjadi transaksi.
KUD PELITA menjual barang yang berupa  kebutuhan-kebutuhan masyarakat seperti peralatan rumah tangga, alat-alat kosmetik, alat-alat pertanian kepada konsumen. Dari transaksi ini KUD PELITA menyerahkan barang yang dibeli konsumen dengan disertai nota penjualan. Dari transaksi ada beberapa hal yang perlu dicacat yaitu menangani identitas konsumen, data barang yang dijual dan tanggal transaksi penjualan.

Dalam sistem persediaan KUD PELITA selalu mempunyai persediaan barang. Sebelum persedian habis maka KUD PELITA melakukan transaksi pembelian lagi pada supplier.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen dalam pengambilan keputusan. Dalam dunia usaha dan dunia kerja, informasi yang akurat, tepat dan waktunya dan relevan sengat penting dan berharga karena sangat penting dalam pengambilan keputusan dan menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan organisasi usahanya.
2.3.1 Informasi
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah bahan mentah dari informasi yang  terdiri dari fakta-fakta, gambar-gambar, dan angka-angka dalam sekelompok lambang tertentu yang tidak diacak sehingga dapat menunjukkan jumlah atau tindakan-tindakan.
Informasi menurut Robert J. Verzello / John Reuter III  adalah kumpulan data yang relevan dan mempunyai arti yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau suatu kegiatan-kegian.
2.3.2 Sistem
Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin mendefenisikan sistem sebagai berikut : sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi sub sistem yang berusaha untuk mencapai tujuan (goal) yang sama. Menurut Frederick H. WU: suatu sistem beroperasi dan berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapai sasaran (objectives) tertentu, suatu sistem menunjukkan tingkah lakunya melalui interaksi di antara komponen-komponen di dalam sistem dan di antara lingkungannya. Menurut M. J. Alexander di dalam buku Information System Analysis: Teory and Aplication, (Palo alto, California: Science Research Associates, 1974): suatu sistem adalah suatu group dari elemen-elemen baik berbentuk fisik maupun bukan fisik yang menunjukkan suatu kumpulan saling berhubungan di antaranya dan berinteraksi bersama-sama menuju satu atau lebih tujuan, sasaran atau akhir dari sistem.


Dari beberapa pengertian mengenai sistem yang diberikan dapat di kelompokkan ke dalam dua kelompok. Yang pertama lebih menekankan pada elemen-elemen dalam sistem. Elemen-elemen atau komponen-komponen  atau bagian-bagian dari suatu sistem dapat berupa sub sistem, dan yang kedua lebih menekankan pada prosedur.


Kedua kelompok pengertian ini adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya. Mempelajari suatu sistem akan lebih mengena bila megetahui terlebih dahulu apakah sistem itu, serta pengertian tentang sistem pertama kali didapat dari defenisinya. Dengan demikian defenisi akan mempunyai peranan yang penting di dalam pendekatan untuk mempelajari suatu sistem. Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam sistem.

Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi. Suatu prosedur juga mengandung makna lain yakni urutan-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan insruksi yang menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) mengerjakannya.
2.3.3 Sistem Informasi
Menurut Henry C. Lucas sistem informasi adalah suatu  kegian dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bila mana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian didalam organisasi.
2.4 Konsep Basis Data 


Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerja sama. DBMS berfungsi untuk mengelola sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media penyimpan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut.


Sistem basis data terdiri dari empat komponen, yaitu data, perangkat keras, perangkat lunak, dan brainware.

· Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpan dalam bentuk basisdata.

· Perangkat Keras merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data yang telah disimpan.

· Perangkat Lunak merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer untuk mengerjakan sustu pekerjaan tertentu.

· Brainware merupakan orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data.

2.4.1 Struktur Basis Data


Setiap tabel terdiri atas baris (row) dan kolom (Colum). Baris sering disebut record atau tupple, kolom sering disebut field atau atribut. Setiap baris memuat satu kesatuan. Jumlah baris sering disebut cardinality atau kardinalitas. Jumlah field sering disebut degree atau arity.


Supaya data dapat diakses dengan lebih mudah dan cepat, maka data harus diurutkan berdasarkan suatu field tertentu. Field yang dijadikan dasar pengurutan tersebut disebut field kunci (key field). Ada beberapa katagori kunci :

1. Primary Key (Kunci Utama), kunci utama yang dijadikan dasar pengurutan.

2. Secondary Key (Kunci Sekunder), kunci kedua yang dijadikan dasar pengurutan.

3. Foreign Key (Kunci tamu), field yang dijadikan dasar hubungan dengan tabel lainnya.

4. Candidate Key (Kunci Kandidat), field yang mempunyai kemungkinan untuk dijadikan field kunci.

Biasanya field yang dijadikan kunci adalah field yang datanya bersifat unik. (artinya tidak mungkin ada duplikasinya).

2.4.2 Normalisasi
Normalisasi adalah teknik desain database dengan memecah atribut-atribut menjadi beberapa bagian kelompok/entity sehingga didapat tabel yang optimal atau normal. Dalam arti tidak mengalami anomaly data, memenuhi functional dependency dan tidak mengalami transitive dependency. Normalisasi dipilih jika kita mendapatkan struktur tabel lengkap dan jelas

Tahap Normalisasi, Yaitu :

1. Bentuk Tak Normal (Unnormal Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu. Dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan saat menginput.

Ciri-cirinya :

· Tidak harus mengikuti format tertentu

· Data tidak lengkap dan terduplikasi

· Disusun sesuai dengan kedatangan

2. Bentuk Normal Pertama ( First Normal Form/1NF)

Suatu relasi 1NF jika dan hanya jika sifat dan setiap relasi atributnya bersifat atomik. Atom adalah zat terkecil yang masih memiliki sifat induknya. Bila dipecah lagi maka ia tidak memiliki sifat induknya.

Ciri-cirinya :

· Setiap data dibentuk dengan flat file (file datar/rata)

· Data dibentuk dengan satu record demi record dan bersifat automic value

· Tidak ada multivalued attribute

3. Bentuk Normal Kedua ( Second Normal Form/2NF)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada primary key. Jadi untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci filed haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

Ciri-cirinya :

· Memenuhi criteria 1NF

· Atribut bukan kunci (non key) bergantung fungsi pada kunci utama (Functional Depedency)

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form/3NF)

Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya  hubungan transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh

Ciri-cirinya :

· Memenuhi criteria 2NF

· Tidak terdapat Transitive Dependency (kebergantungan transitive)

5. Boyce Codd Normal Form (BCNF)

BCNF mempunyai paksaan lebih  kuat dan bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus  bergantung fungsi pada atribut super key. 

Ciri-cirinya :

· Relasi memenuhi kriteria 1NF

· Lebih kuat dari 3NF

· Setiap atribut harus bergantung fungsi pada atribut superkey
2.4.3 Entity Relationship
Merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan suatu persepsi bahwa real world terdiri dari obyek-obyek dasar yang mempunyai hubungan relasi antar obyek-obyek tersebut. Relasi antar obyek dilukiskan dengan menggunakan simbol-simbol grafis tertentu.

Model entity relationship adalah suatu penyajian data dengan menggunakan entity dan relationship. Diperkenalkan pada tahun 1976 oleh P.P Chen.

Mengapa diperlukan model E/R 

1. Dapat menggambarkan hubungan antar entity dengan jelas.

2. Dapat menggambarkan batasan jumlah entity dan partisipasi antar entity.

3. Mudah dimengerti oleh pemakai.

4. Mudah disajikan oleh perancang database.

Komponen-komponen yang tedapat di dalam Entity Relationalship Model :

1. Entitas

· Adalah suatu yang dapat dibedakan dalam dunia nyata dimana informasi yang berkaitan dengannya dikumpulkan.

· Entitas set adalah kumpulan entitas yang sejenis.

· Simbol yang digunakan untuk entitas adalah persegi panjang.

· Entitas set dapat berupa:

a. Entitas yang bersifat fisik, yaitu entity yang dapat dilihat. Contoh : rumah, kendaraan, mahasiswa, dosen dan lain-lain.

b. Entitas yang bersifat konsep atau logik, yaitu entitas yang tidak dapat dilihat. Contoh : pekerjaan, perusahaan, rencana, matakuliah, dan lain-lain.

· Simbol yang digunakan untuk entitas adalah persegi panjang
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2. Relationship

· Adalah hubungan yang terjadi satu atau lebih entitas.

· Relationship tidak mempunyai keberadaan fisik, kecuali yang mewarisi hubungan antara entitas  tersebut.

· Relationship set adalah kumpulan relationship yang sejenis.

· Simbol yang digunakan adalah bentuk belah ketupat, diamond, atau rectangle.
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3. Atribut

· Adalah karakteristik dari entitas atau relationship yang menyediakan penjelasan detail tentang atau relationalship tersebut.

· Atribut value (nilai atribut) adalah suatu data aktual atau informasi yang disimpan disuatu atribute didalam suatu entitas atau relationalship.

· Terdapat dua jenis atribute, yaitu :

a. Indifier (key), untuk menentukan suatu entitas secara unik.

b. Describtor (nonkey attribue), untuk menentukan karakteristik dari suatu entitas yang tidak unik.

· Simbol yang digunakan adalah bentuk oval.

4. Indicator Tipe

a. Indicator tipe associative object

Berfungsi sebagai suatu objek dan suatu relationship

b. Indicator tipe supertipe 

Terdiri dari suatu object dan sub katogori atau lebih yang dihubungkan dengan satu relationship yang tidak bernama

5. Cardinality Ratio atu Mapping Cardinality

Cardinality ratio adalah menjelaskan hubungan batasan jumlah keterhubungan satu entitas dengan yang lainnya atau banyaknya entitas yang bersesuaian dengan entitas relationship.

Jenis Cardinality Ratio 

a. One to One (1 : 1)

Hubungan satu entitas dengan satu entitas, yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B

b. One to Many atau Many to One (M : 1)

Hubungan satu entitas dengan banyak entitas atau banyak entitas dengan satu entitas, yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas B

c. Many to Many (M : M)

Hubungan banyak entitas dengan banyak entitas, yang berarti setiap entitas pada himpunan A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada entitas B, dan demikian juga sebaliknya.

6. Derajat Relationship

Derajat relationship menyatakan jumlah entitas yang berpartisipasi didalam suatu relationship.

a. Unary degree (derajat satu) adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk satu entitas.

b. Binary degree (derajat dua) adalah derajat  yang memiliki satu relationship untuk buah entitas.

c. Tenary degree (derajat tiga) adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk tiga atau lebih entitas.

7. Participation Constraint

Menjelaskan apakah keberadaan suatu entitas tergantung pada hubungan dengan entitas lain.

8. Representase dari entitas set

Entitas set dipresentasikan dalam bentuk tabel dan nama yang unik. Setiap tabel terdiri dari sejumlah kolom. Masing-masing kolom diberi nama yang unik pula.
2.5 Pemilihan Perangkat Lunak Dalam Pembangunan Aplikasi
Ada banyak sekali perangkat lunak (software) yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan perangkat lunak pembangun aplikasi adalah sebagai berikut :

1. Karena aplikasi yang akan dibuat berhubungan dengan basis data, maka perangkat lunak yang dipilih harus dapat menjamin tersedianya fasilitas atau perintah-perintah yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan DBMS secara penuh.

2. Teknologi Informasi senantiasa berubah, DBMS juga selalu diperbaharui. Akan selalu muncul versi-versi baru yang menawarkan lebih banyak kelengkapannya. Maka untuk menghadapi kemungkinan pembangunan itu dipilih perangkat lunak yang memberi dukungan baik untuk pengembangan dimasa yang akan datang.

Dengan beberapa pertimbangan diatas maka untuk membangun aplikasi pengolahan data penjualan dan pembelian barang dipilih bahasa pemrograman Visual  Basic 6.0
2.6 Mengenal Pemrograman Dengan Visual Basic 6.0

Microsoft Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi Windows yang berbasis grafis (GUI-Garphical User Interface).


Visual Basic merupakan event-driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa event atau kejadian tertentu (tombol diklik, menu dipilih, dan lain-lain). Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan event (prosedur event) akan dijalankan.
2.7 Tampilan Layar Visual Basic 6.0
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Gambar 2.1 Menu Utama Visual Basic 6.0

· Menu Bar merupakan menu untuk perintah VB 6.0

· Tool Box adalah kumpulan dari objek yang digunakan untuk membuat user interface serta control bagi program aplikasi.

· Form adalah pusat dari pengembangan aplikasi Visual Basic.

· Project Explorer menampilkan daftar form dan modul proyek.

· Property berisi daftar struktur setting property yang digunakan pada sebuah objek terpilih.

· Tool Bar merupakan shortcut yang digunakan untuk membuat perintah suatu proyek.

· Form Layout menampilkan posisi form relative terhadap layar monitor.

2.8  Aplikasi Visual Basic 6.0

Aplikasi (proyek) terdiri dari :

· Form adalah Windows/jendela dimana anda akan membuat user interface/tampilan.

· Kontrol/Control adalah Tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk membuat interaksi dengan pemakai (text box, label, scroll bar, tombol command).

Form dan Control adalah objek.

· Properti adalah nilai yang dimiliki sebuah objek visual basic. Visual Basic menerapkan property standar, anda dapat mengubah property saat mendisain program atau saat program dijalankan.

· Metode adalah serangkaian perintah yang sudah tersedia pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus.

· Prosedur Kejadian adalah Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu.

· Prosedur Umum adalah kode yang tak berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminta oleh aplikasi.

· Modul atau Module adalah Kumpulan dari prosedur umum, deklarasi variable dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.

2.9 SQL Server 

SQL Server adalah sebuah database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client/server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut server, dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi yang ada pada komputer lokalnya yang disebut client. 

Ada banyak hal yang dipelajari dari DBMS SQL Server dalam fungsinya  sebagai DBMS untuk mengembangkan aplikasi program. Disamping itu ia dapat juga dijadikan sebagai pengantar yang baik untuk memahami kerja DBMS lainnya. Untuk mengetahui beberapa hal penting pada SQL Server, kita bisa memulainya dari pengambaran struktur SQL Server. 

2.9.1 Struktur SQL Server

Pada struktur SQL Server ini ada suatu model yaitu ADO ( Activex Data Objects) dimana ADO tesebut membagi sebuah objek besar menjadi kumpulan objek kecil. Ada empat objek utama pada model ADO, yaitu objek Connection, objek Cammand, objek Recordset, dan objek Record File. Objek-objek tersebut memiliki terkaitan dengan pengkodean program. Tanpa mereka program tidak mengakses data maupun memanipulasi database. Lewat model ini dapat dipelajari beberapa hal yang menarik yaitu:

1. Semua permintaan yang masuk ke SQL Server akan ditampung oleh Job Server. Selanjutnya permintaan tersebut akan diproses kemudian diurutkan berdasarkan aturan-aturan FIFO-First In First Out yang masuk terlebih dahulu yang akan diproses. Dengan cara inilah SQL Server menghindari proses yang mungkin saling berbenturan.

2. setiap terjadi perubahan pada database atau tabel melalui perintah SQL ( Insert, Update, Delete), SQL Server akan menyimpan transaksi dalam Log File. Sehingga jika terjadi kegagalan mengubah database, SQL Server akan dapat megulangi proses  yang sama.

3. Pada proses pembaharuan (update) Database, SQL Server akan mebandingkan record yang akan di Update dengan record yang ada pada database untuk setiap nilai kolomnya. Jika ada perbedaan pada salah satu kolomnya SQL Server akan mengirimkan kesalahan bahwa record tersebut telah diubah oleh pengguna lainnya. Untuk mengubah record tersebut, operator harus menyegarkan kembali record tersebut dengan cara mengambil dari database kemudian melakukan perubahan yang diinginkan. 

2.9.2 Metode Akses Data Dengan Microsoft SQL Server

Untuk mengakses berbagai jenis data (format file), Microsoft dan penyedia Software, menyediakan piranti file utuk keperluan tersebut. Pada saat ini terdapat dua kelompok provider file yakni ODBC ( Open Database Connectivity ) dan OLE DB ( Object Link Embedded Database ).

Baik piranti ODBC maupun OLE DB berisi fungsi program ( API- Aplication Program Interface) untuk mengakses atau memanipilasi data/file. Ini berarti untuk pengaksesan database (SQL Server Database), harus menggunakan API ODBC atau API OLE DB. Permasalahanya untuk pengembangan program dengan menggunakan fungsi API sangat melelahkan dan merepotkan. Untuk mengatasi persoalan tersebut maka Microsoft mengembangkan konsep/model pengalsesan data yang dikenal dengan nama ADO ( ActiveX Data Objects ).

Model ADO bekerja dengan cara memodelkan sebuah objek besar menjadi kelompok kecil. Lewat kelompok objek inilah sebuah file/database dimanipulsi sehingga anda tidak perlu dipusingkan oleh fungsi API karena kompleksitas pemrograman telah diambil alih oleh peranti (provider/penyedia) model ADO.

Sebelum Microsorft memperkenalkan metode/model ADO pada Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft telah mengimplementasikan metode/model DAO pada Microsoft Visual Basic 3.0 model DAO ( Data Access Objects) adalah model mpengaksesan untuk fileberformat MS Access, Text, Foxpro dan dBase maupun SQL Server.

Model DAO memangfaatkan API ODBC untuk mengakses/memanipulasi file. Kelemahan dari model DAO ada pada keterbatasan jenis file yang akan diakses misalnya mengakses file berformat email, boros dalam sumber daya, dan model DAO yang bertingkat membuatnya kurang fleksibel dibandingkan dengan model ADO.
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